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KEANEKARAGAMAN GENETIK DAN KEKERABATAN SPESIES 

ASING, Piper aduncum L. dan Piper umbellatum L. (PIPERACEAE), 

BERDASARKAN ANALISIS Sequenced-Related Amplified Polymorphism 

 

ABSTRAK 

 

Keanekaragaman genetik adalah segala perbedaan yang ditemui pada makhluk hidup 
dalam satu spesies. Pengetahuan mengenai keanekaragaman genetik penting untuk 
diketahui sebagai dasar informasi dalam pengembangan berikutnya. Perkembangan ilmu 
pengetahuan mempermudah mendeteksi keanekaragaman genetik suatu individu dengan 
penelitian berbasis molekuler. Keanekaragaman genetik diketahui dengan cara uji 
molekuler menggunakan marka molekuler Sequenced-Related Amplified Polymorphism, 
(SRAP) dengan data yang dihasilkan berupa data indeks keanekaragaman Ne’i dan pohon 
filogenetik. Piper aduncum dan P. umbellatum adalah spesies asing Piper yang ada pada 
kawasan Malesia. Kedua spesies tersebut berasal dari Amerika Latin dan tersebar di 
berbagai kawasan Malesia, sehingga perlu diketahui keanekaragaman genetik pada kedua 
spesies tersebut. Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dengan menggunakan marka 
molekuler SRAP yang diuji pada 20 sampel.  Keanekaragaman genetik pada P. aduncum 
dan P. umbellatum termasuk dalam kategori rendah mengindikasikan asal muasal dan 
moyang kedua spesies tersebut cenderung berasal dari tempat yang sama. Pohon 
filogenetik yang terbentuk pada kedua spesies menunjukkan pola yang sama yaitu letak 
geografis tidak memengaruhi tingkat kekerabatan. Penggunaan marka molekuler SRAP 
pada kedua sampel dapat dikatakan efektif dengan munculnya tingkat polimorfisme yang 
tinggi, menandakan primer dari marka molekuler SRAP berkomplemen dengan DNA 
sampel urutan yang berbeda. 

Kata Kunci: Keanekaragaman genetik, Kekerabatan, Piperaceae 
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GENETIC DIVERSITY AND RELATIONSHIP OF ALIEN SPECIES, Piper 

aduncum L. AND Piper umbellatum L. (PIPERACEAE), BASED ON 

Sequenced-Related Amplified Polymorphism ANALYSIS 

 

ABSTRACT 

Genetic diversity is all differences found in within a species. Knowledge of genetic 
diversity is important as a basis for subsequent development research. The development 
advance of science makes it easier to detect the genetic diversity of an individual with 
molecular-based research. Genetic diversity could be investigated using Sequenced-
Related Amplified Polymorphism (SRAP) molecular markers, with the resulting data in 
the form of Ne’i diversity index data and phylogenetic trees. Piper aduncum and P. 

umbellatum are alien species that exist in the Malesia region. The two species originate 
from Latin America and are spread across various Malesia region, so it is necessary to know 
the genetic diversity of these two species. This research is a quantitative descriptive study 
using the SRAP molecular markers tested on 20 samples . Genetic diversity in P. aduncum 
and P. umbellatum is low, indicating the origin and ancestors of the two species tend to 
come from the same place. The phylogenetic tree formed for the two species shows the 
same pattern, that geographic location does not affect the degree of kinship. The use of 
SRAP molecular markers on both samples can be considered effective with the appearance 
of a high level of polymorphism, indicating that the primers of the SRAP molecular 
markers are complementary to the DNA samples of different sequences. 

Keywords: Genetic diversity, Genetic Relationship, Piperaceae 
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